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ABSTRACT

This study aims to determine the Influence of Leadership, Work Discipline, Work Ethic And Work
Environment on Employee Performance In the Company's Common Area Drinking Water (PUDAM) Tirta
Development. This type of research is Associative Research. Data collection in this Research was conducted
through a survey approach with descriptive research type is quantitative with the spread questionnaires to 70
respondents, while the population used in this research is Employees of the Company Common Area Drinking
Water (PUDAM) Tirta Bina KabupatenLabuhanbatu. The technique of data collection is done by interview,
questionndire and documentation study. The data analysis tool used in this study using SPSS (Statistical
Product Sofware Solution).Data analysis in this research is descriptive analysis, multiple linear regression
analysis, hypothesis testing using the test of significant partial test (¢ test), testing significant simultaneous
(test F), and test the coefficient of determination (R2). The results of this study indicate that the partial test (t
test) note that the Variable Kepemimpinanberpengaruh positive and significantly to the Performance of
Employees. Variable Disciplined Work affects positively and significantly on the Performance of Employees.
Variable Work Ethic affects positively and significantly on the Performance of Employees. Then Work
Environment Variables have a positive and significantly to the Performance of Employees In the Company
Common Area Drinking Water (PUDAM) Tirta Development.On testing simultaneously (F test) note that
Leadership, Work Discipline, Work Ethic and Environment Kerjaberpengaruh positive and significantly to the
Performance of Employees In the Company Common Area Drinking Water (PUDAM) Tirta
Development. Through testing the coefficient of determination (R Square) amounted to 0.523 mean: 52.3% and
factors of Employee Performance In the Company of the Common Area Drinking Water (PUDAM) Tirta
Development can be explained by the Leadership, Work Discipline, The Work ethic and the Work
Environment. While the remaining 47.7% of it can be explained by other factors not examined in this study.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi memiliki peran utama dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi dalam berbagai kegiatan pengelolaan
organisasi. Tuntutan kebutuhan organisasi yang sangat tinggi menuntut daya tahan
organisasi dalam menjembatani berbagai persoalan baik internal maupun external. Kita perlu
menggali potensi yang ada agar dapat bersaing dalam memperoleh pekerjaan. Karena
organisasi juga akan lebih membutuhkan sumber daya manusia yang potensial untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Karena dengan memiliki sumber daya manusia yang
potensial maka tujuan organisasi akan lebih mudah tercapai. Selain itu organisasi juga tidak
akan merasa rugi apabila telah memiliki sumber daya manusia yang potensial. Oleh sebab itu,
organisasi menghadapkan para pegawai dapat berprestasi dan mampu menciptakan situasi
dan kondisi yang kondusif sehingga pegawai tidak akan mengalami kejenuhan, kebosanan,
dan malas bekerja yang mengakibatkan kinerja karyawan menjadi menurun.”
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“Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan sering tidak memperhatikan kecuali sudah
sangat buruk atau segala sesuatu jadi serba salah. Organisasi yang berhasil dan efektif
merupakan organisasi yang ditopang oleh kinerja sumber daya manusia yang baik. Kinerja
organisasi dengan kinerja sumber daya manusia atau pegawai/individu terdapat. kesesuaian.
Semakin tinggi kinerja pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja organisasi, demikian pula
sebaliknya. Rivai & Sagala, (2009:604) menyebutkan bahwa kinerja adalah suatu tampilan
keadaan secara utuh atas perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau
prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan
sumber-sumber daya yang dimiliki.

Oleh sebab itu, pentingnya peranan sumber daya manusia bagi setiap organisasi
diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan, untuk itu sumber daya manusia perlu
memiliki skill atau keterampilan yang handal dalam menangani setiap pekerjaan, sebab
dengan adanya skill yang handal maka secara langsung dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara di Indonesia yang tidak terlepas dari perubahan global.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta senidan budaya, untuk itu perlu
penyiapan kepimpinan yang berkualitas sehingga mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan. Perubahan Para ilmuwan yang menekuni masalah-masalah kepimpinan telah
melakukan banyak penelitian tentang berbagi segi kepemimpinan. Berbagai hasil penelitian
itu telah memungkinkan masyarakat moderen memiliki berbagai acuan ilmiah yang secara
teoritikal memberikan gambaran tentang betapa pentingnya kepemimpinan efektif dalam
kehidupan organisasional dibidang kenegaraan, keniagaan, politik, keagamaan dan sosial.

Ketahanan organisasi sangat ditentukan oleh faktor kepemimpinan yang sangat
penting dalam membangun sebuah bisnis terutama start up bisnis adalah peran seorang
pemimpin yang mampu membawa bisnis mencapai visi dan misi yang ditetapkan (Sugianto,
2017). Hal ini dikarenakan dalam melaksanakan semua kegiatan organisasi untuk mencapai
misi dan tujuannya sangat tergantung kepada cara kepemimpinan seseorang yang
mempunyai peran sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, karena
kepemimpinan yang efektif memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja
dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Namun kenyataannya masih banyak pemimpin
yang tidak menghargai kinerja pegawainya serta tidak memberikan kesempatan pegawai
dalam memberikan kritik dan masukan terhadap kepemimpinannya, artinya kebebasan
berpendapat para pegawai belum terwujud sepenuhnya

Secara umum disiplin adalah taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku. Disiplin
juga berkaitan erat dengan sangsi yang perlu dijatuhkan kepada pihak yang melanggar.
Dalam hal seorang karyawan melaggar peraturan yang berlaku dalam organisasi, maka
karyawan yang bersangkutan harus sanggup menerima hukuman yang telah disepakati.
Sedangkan Disiplin Kerja sendiri merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia.
Kebutuhan itu bisa bermacam-macam, berkembang dan berubah,bahkan tidak disadari oleh
pelakunya. Dalam pandangan paling modern mengenai Disiplin Kerja, dikatakan bahwa
Disiplin kerja merupakan bagian yang paling mendasar atau esensial dari manusia Sutrisno
(2012:87)disiplin kerja adalah sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan organisasi
yang ada dalam diri pegawai yang menyebakan ia dapat menyesuaikan diri dengan sukarela
pada peraturan dan ketetapan organisasi. Tetapi kenyataan yang sebenarnya masih banyak
pegawai yang tidak sadar akan pentingnya disiplin kerja diterapkan seperti banyaknya
pegawai yang terlambat dan tidak hadir sehingga tujuan dari perusahaan tidak tercapai
secara maksimal karena kurangnya kesadaran pegawai untuk menerapkan kedisiplinan
dalam berkerja.
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Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja karyawan adalah Etos kerja yang tinggi
seyogyanya dimiliki setiap pegawai atau pemimpin di suatu lembaga, ini sangat
membutuhkan kerja keras dan komitmen yang tinggi dari setiap pegawai, kalau tidak
organisasi akan sulit berkembang, dan memenangkan persaingan dalam merebut pangsa
pasarnya. Etos berasal dari bahasa yunani ethos yakni karakter, cara hidup, kebiasaan
seseorang, motivasi atau tujuan moral seseorang serta pandangan dunia mereka, yakni
gambaran, cara bertindak ataupun gagasan yang paling komprehensif mengenai tatanan.
Dengan kata lain etos adalah aspek evaluatif sebagai sikap mendasar terhadap diri dan dunia
mereka yang direfleksikan dalam kehidupannya (Khasanah, 2004:8). Fenomena yang
ditemukan tentang etos kerja yaitu masih kurangnya tanggungjawab seorang pegawai yang
tidak dikerjakan dengan ketekunan dan kesungguhan atas pekerjaan yang telah dibebankan
kepadanya.

Wahyudi (2012) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada
di sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang
dibebankan.” Lingkungan kerja adalah faktor-faktor diluar manusia baik fisik maupun non
fisik dalam suatu organisasi.Lingkungan kerja mempengaruhi produktifitaskerja suatu
organisasi. Pembentukan lingkungan kerja yang terkait dengan kemampuan manusia dan
produketifitas kerja dipengaruhi oleh faktor fisik, kimia, biologis, fisiologis, mental, dan sosial
ekonomi.“Fenomena mengenai lingkungan kerja adalah ruangan kerja masih cukup kecil.

LANDASAN TEORI
Penelitian Terdahulu

Penelitian Nurhadi (2018), dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil PadaKantor Dinas Perhubungan Kota
Makassar”.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor Dinas Perhubungan Kota Makassar.
Peneliti menggunakan sederhana Teknik pengambilan sampel acak menggunakan bantuan
rumus Slovin. Dengan populasi 123orang dan tingkat kesalahan (e) 10%, sampel (n)
penelitian ini adalah 55 orang. Model analisis data yang digunakan adalah regresi linier
berganda menggunakan SPSS v.22 perangkat lunak. Dari penelitian ini, Reseacher mendapat
hasil bahwa variabel Kepemimpinan (X;) terhadap Kinerja pegawai (Y) diperoleh nilai
thitung = 0,768 dengan signifikansi 0,446. Nilai ttabeluntuk model regresi diatas adalah 2,668.
Hasil uji tersebut menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,446 > 0,05 dannilai thitung (0,768) <
ttabel(2,668). Dengan demikian, dapat disimpulkan variabel Kepemimpinantidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.Hasil pengujian dengan SPSS
v.22 untuk variabel Disiplin kerja (X,) terhadap Kinerja Pegawai ( Y ) diperoleh nilai thitung
= 3,821 dengan signifikansi 0,000. Nilai ttabel unuk model regresi diatas adalah 2,668. Hasil
uji tersebut menunjukan bahwa nilai signifikasi 0,000 < 0,05 dan nilai thitung (3,821) >
ttabel(2,668). Dengan demikian, dapat disimpulkan variabel Disiplin Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap KinerjaPegawai.Berdasarkan hasil uji simultan dari tabel di
atas ditunjukkan bahwa F hitung sebesar 7,838. Dan pada uji F di atas di dapatkan taraf
signifikasi 0,00,karna nilai signifikansi(sig) jauh lebih kecil dari 0.05 maka model regresi
dapat di gunakan untuk memprediksi pengaruh Kepemimpinan, Disiplin Kerja terhadap
kinerja pegawai atau dapat dikatakan bahwa variabelpengaruh kepemimpinan, dan Disiplin
Kerja secara bersama-sama memilki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Penelitian Hardiansyah, (2017),dengan judul “Pengaruh Etos Kerja dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kota Magelang”. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Etos Kerja dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kota Magelang. Jenis
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penelitian adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, dengan populasi seluruh pegawai
Dinas Pekerjaan Umum Kota Magelang. Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif kausal
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas
Pekerjaan Umum Kota Magelang yang berjumlah 86 orang. Data dikumpulkan dengan
kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Etos kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Magelang. Hal ini dibuktikan
dengan koefisien beta sebesar (B) sebesar 0,256; p=0,000; dan AR2 sebesar 4,1%. Disiplin
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kota
Magelang. Hal ini dibuktikan dengan koefisien beta sebesar (B) 0,210 dan p=0,004, dan AR2
sebesar 2,7%. Etos kerja dan Disiplin kerja berpengaruh positif secara simultan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Magelang. Hal ini dibuktikan dengan
koefisien beta (B) pada variabel etos kerja sebesar 0,234 dan p=0,001; dan koefisien beta ()
pada variabel disiplin kerja sebesar 0,181 dan p=0,009; AR2 sebesar 6,2%.

PenelitianAgustin, (2019), dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan, Disiplin dan
Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV Talita Group Kejapanan Pasuruan”.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji pengaruh variabel
kepemimpinan (X)), disiplin (X;), dan penempatan kerja (X3) secara simultan dan secara
parsial terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV. Talita Group di Kejapanan Pasuruan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel
kepemimpinan,Disiplin, dan Penempatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada CV.
Talita Group di Kejapanan Pasuruan serta untuk mengetahui dari ketiga variabel tersebut
yang pengaruhnya paling signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV. Talita Group di
Kejapanan Pasuruan. Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, sampel yang digunakan
adalah karyawan CV. Talita Group dengan total 50 orang karyawan. Analisis didasarkan
pada data-data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang disebarkan. Prosedur yang dilakukan
adalah menilai hasil kuesioner yang disebarkan dan mengelolahnya. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Teknik analisis yang
digunakan adalah regresi linier berganda, sedangkan uji hipotesis yang digunakan adalah uji
F, uji t, dan uji dominan. Hasil pengujian diperoleh bahwa Kepemimpinan (X;), Disiplin (X5),
Penempatan Kerja (X3) memiliki efek simultan terhadap kinerja karyawan dengan sig F 0,00
dan kurang dari 0,05, dan memiliki efek parsial terhadap kinerja setiap karyawan. Variabel
Kepemimpinan dengan t sig 0,05, Variabel Disiplin dengan t sig 0,000, Variabel Penempatan
Kerja dengan t sig 0,042 dan kurang dari 0,05. Sementara hasil dominan tes berdasarkan nilai
Standardized Coefficients Beta (B) masing-masing variabel Kepemimpinan (0,358), Disiplin
(0,690), dan Penempatan Kerja (0,241). Maka variabel Disiplin berpengaruh dominan
terhadap kinerja karyawan CV. Talita Group Pasuruan.

Penelitian Megawati (2020) dengan judul penelitian “Pengaruh Etos Kerja dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Pegadaian Cabang Pembantu
Sungguminasa”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengkaji pengaruh dari etos
kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Pegadaian Cabang Pembantu
Sungguminasa dengan jumlah populasi sebanyak 32 orang. Penentuan sampel dalam studi ini
menggunakan metode sensus atau menggunakan sluruh populasi mejadi sampel. Data dalam
penelitian yang berhasil dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode regresi berganda
dengan beberapa tahapan analisis seperti uji validitas, reliabilitas, uji liniearitas, uji
normalitas. hipotesis yang diajukan dalam studi ini akan dibuktikan dengan melihat hasil uji
koefisien determinasi, uji simultan (ujif) dan wuji parsial (uji-t). Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa variabel etos kerja dan lingkungan kerja secara parsial dan simultan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Pegadaian (Persero)
Cabang Pembantu Sungguminasa. Penelitian ini menyarankan agar karyawan mampu lebih
mengupayakan bagaimana pimpinan atau atasan dapat penerapan pemberian semangat agar
etos kerja karyawan meningkat dan lingkungan kerja yang baik yang lebih sesuai dengan
kondisi yang ada schingga mampu meningkatkan produktivitas dan kinerja. Bagi para
karyawan hendaknya senantiasa meningkatkan produktivitas untuk pencapaian yang
hendak dicapai untuk kepentingan perusahaan dan masyarakat pada umumnya sebagai
pelayan masyarakat.

Penelitian Wijaya, (2020) dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan,Disiplin Kerja dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di RSU Dr.GL.Tobing Deli Serdang Sumatera
Utara”. Penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.Dalam menentukan sampel
penelitian ini mengunakan teknik jenuh (sensus) dimana semua populasi dijadikan sampel.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuisoner),
untuk menganalisis data dan informasi yang diperlukan maka penulis menggunakan teknik
data dimana digunakan pengujian hipotesis setelah melalui tahapan-tahapan seperti
menyebarkan angket.Untuk menguji kualitas angket mengunakan uji validitas dan
reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
kuantitatif,yakni menggunakan perhitungan angka-angka kemudian menarik kesimpulan
dari pengujian tersebut, dengan regresi linier berganda, asumsi klasik, uji parsial (t), simultan
(F), koefisien determinasi(R2). Berdasarkan hasil pengujian secara persial pengaruh antara
kepemimpinan,disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai menunjukkan
thitung lebih besar dari ttabel.Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima Ho
ditolak Berdasarkan hasil pengujian nilai menunjukkan Fhitung lebih besar dari
Ftabel,artinya Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan antara
kepemimpinan,disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap nilai pegawai.Nilai R-Square
variabel Y (kinerja pegawai) dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan(X;), disiplin kerja
(Xy), lingkungan kerja(Xs),terhadap kinerja pegawai(Y), dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

Kepemimpinan

Kepemimpinan didefinisikan Rivai (2004:2) kepemimpinan adalah proses
mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk
mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budaya. Menurut Nixon
(Salusu, 2015: 113) melihat kepemimpinan sebagai suatu bentuk seni yang unik, yang
membutuhkan kekuatan dan visi pada tingkat yang luar biasa dan visi itu memberi inspirasi
bagi pemimpin agar ia mampu meneruskan inspirasi itu kepada orang lain.Sedangkan
menurut Schuller (Htten dan Hatten, 1998:113) kepemimpinan sebagai kekuatan yang
menyeleksi mimpi anda dan sesudah itu menetapkan tujuan-tujuan anda.

Disiplin Kerja

Rivai & Sagala (2009:825) Disiplin kerja dalah suatu alat yang digunakan para
manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah
suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Sedangkan menurut Sutrisno (2012:87) disiplin kerja adalah sikap hormat terhadap
peraturan dan ketetapan organisasi yang ada dalam diri pegawai yang menyebakan ia dapat
menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan organisasi.
Etos Kerja
Etos berasal dari bahasa yunani ethos yakni karakter, cara hidup, kebiasaan seseorang,
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motivasi atau tujuan moral seseorang serta pandangan dunia mereka, yakni gambaran, cara
bertindak ataupun gagasan yang paling komprehensif mengenai tatanan. Dengan kata lain
etos adalah aspek evaluatif sebagai sikap mendasar terhadap diri dan dunia mereka yang
direfleksikan dalam kehidupannya (Khasanah, 2004:8).

Sedangkan menurut Siregar (2000) Etos kerja sescorang erat kaitannya dengan
kepribadian, perilaku dan karakter. Setiap orang memiliki internal being yang merupakan
siapa dia. Kemudian intenal being menetapkan respon atau reaksi terhadap tuntutan
eksternal. Respon internal being terhadap tuntutan eksternal dunia kerja menetapkan etos
kerja seseorang.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
dihadapi lingkungan sekitarnya dimana seorang pekerja,metode kerjanya,serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok,beberapa indikasi lingkungan
kerja yaitu: tempat bekerjafasilitas serta alat-alat yang membantu dalam hubungan
pekerjaan,hubungan individual ketenangan pencahayaan dan kebersihan (S. M. Hasibuan &
Bahri, 2018).

Nitisemito (2014:47)mendefinisikan lingkungan kerja sebagai: “Segala sesuatu yang
ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-
tugas yang diembankan”. Menurut Sedarmayanti (2012:57)definisi lingkungan kerja sebagai
berikut: Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan sekitarnya di mana seseorang pekerja, metode kerjanya, serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.

Kinerja Karyawan

Menurut Saragih & Simarmata (2018) kinerja merupakan suatu fungsi kemampuan
untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang harus memiliki derajat kesedian dan
tingkat kemampuan tertentu seperti kesedian atau ketrampilan seseorang tidaklah cukup
untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan
dikerjakan.Menurut Mangkunegara (2013:50)kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawabnya.

Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh,merupakan hasil atau prestasi
yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber-
sumber daya yang dimiliki kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan
untuk sebagian seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu priode
dengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu atau yang
diproyeksikan dengan dasar efiensi,pertanggung jawaban atau akuntabilitas manajemen dan
semacamnya (Faustyna, 2014).

Kerangka Konseptual
Kerangka konsep penelitian adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan atau
kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya, atau variabel yang satu dengan
variabel yang lain dari masalah yang ingin diteliti Notoatmodjo, (2012:39). Hubungan
variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis.
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Berikut kerangka konspetual pada penelitian ini:

Kepemimpinan

Disiplin Kerja

> Kinerja Karyawan

Etos Kerja

Lingkungan Kerja
(Xa)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut : HI : Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kinerja
Karyawan di Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina.

H2 : Disiplin Kerjaberpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan di Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina.

H3 : Etos Kerjapositif dan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di
Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina.

H4 : Lingkungan Kerjapositif dan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di
Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina.

H5 : Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Etos Kerja, dan Lingkungan Kerjaberpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Perusahaan Umum Daerah Air Minum
(PUDAM) Tirta Bina.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta
Binayang beralamat di Jalan. W. R. Supratman No. 16, Rantau Utara, Kab. Labuhanbatu,
Sumatera Utara.Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Desember 2021 sampai
dengan Februari 2022.

Populasi dan Tekhnik Pengambilan Sampel

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh karyawan Perusahaan Umum Daerah Air
Minum (PUDAM) Tirta Bina Rantau Prapat yaitu sebanyak 70 orang.Sehingga penelitian
ini menggunakan teknik pengambilan sampel menggunakan sensus dan mengambil sampel
dari seluruh populasi sebanyak 70 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

MenurutSitumorang dan Lufti (2014:53) mengemukakan analisis regresi linear
berganda ditujukan untuk menentukan hubungan linear antar beberapa variabel
independen yaitu Kepemimpinan(X;),Disiplin Kerja(X,),Etos Kerja(X;) dan Lingkungan
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Kerja(X4) dengan variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y).Pada penelitian ini,
digunakan program software SPSS. Maka dapat dihasilkan output sebagai berikut :

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 5.968 2.225 2.682( .009
Kepemimpinan 399 145 292 2.755| .008
DisiplinKerja 970 249 901 3.901| .000
Etos Kerja .806 194 1.082( 4.156| .000
LingkunganKerja 367 114 326 3.227| .002

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Sumber: Hasil penelitian, 2022

Berdasarkan hasil pengolahan diatas, dapat diperoleh persamaan regresi linier
berganda yaitu sebagai berikut:
Y=5,968 + 0,399X; + 0,970X, + 0,806 X3 + 0,367 X4+ e

Keterangan :

l. Nilai konstanta (a) sebesar 5.968artinya jika Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Etos
Kerjadan Lingkungan Kerjanilainya adalah 0 maka Kinerja Karyawan nilainya 5.968

2. Nilai koefisien regresi Kepemimpinan (b;) bernilai positif yaitu 0,399artinya bahwa
setiap terjadi peningkatan Kepemimpinan sebesar 0,399maka Kinerja Karyawan juga
akan meningkat sebesar 0,399dengan asumsi variabel independen lain tetap.

3. Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja(b,) bernilai positif yaitu 0,970artinya bahwa setiap
terjadi peningkatan Disiplin Kerjasebesar 0,970 maka Kinerja Karyawan juga akan
meningkat sebesar 0,970 dengan asumsi variabel independen lain tetap.

4. Nilai koefisien regresi Etos Kerja(bs) bernilai positif yaitu 0,806artinya bahwa setiap
terjadi peningkatan FEtos Kerjasebesar 0,806maka Kinerja Karyawan juga akan
meningkat sebesar0,806dengan asumsi variabel independen lain tetap.

5. Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja(b4) bernilai positif yaitu 0,367artinya bahwa
setiap terjadi peningkatan Lingkungan Kerjasebesar 0,367maka Kinerja Karyawan juga
akan meningkat sebesar0,367dengan asumsi variabel independen lain tetap.

Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menunjukkan besar kecilnya kontribusi pengaruh variabel
bebasKepemimpinan (X;),Disiplin Kerja (X,), Etos Kerja (X5) dan Lingkungan Kerja (X4)
terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan(Y), dimana 0 < R? < 1. Hasil pengolahan
dari analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 724" 523 494 1.793

a.Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Etos Kerja,
Lingkungan Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil penelitian, 2022

R = 0,724 berarti hubungan variabelKepemimpinan, Disiplin Kerja, Etos Kerjadan
Lingkungan Kerja, terhadap Kinerja Karyawansebesar 72,4%. Artinya memiliki hubungan
yangerat. Semakin besar R berarti hubungan semakin erat.

Uji Persial (Uji t)
Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak digunakan
statistik t (uji t). Uji parsial (uji t) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients'
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.968 2225 2.682| .009
Kepemimpinan 399 145 2921 2.755| .008
Disiplin Kerja 970 249 901 3.901| .000
Etos Kerja 806 194 1.082| 4.156| .000
LingkunganKerja 367 114 326 3.227] .002

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan
Sumber: Hasil Penelitian, 2022
Berdasarkan ~ Tabel 3  terlihat bahwa nilai  tpng untuk  variabel

Kepemimpinan(X;)sebesar 2,755,Disiplin Kerja (X;) sebesar 3,901, Etos Kerja(X3) sebesar
4156dan Lingkungan Kerja (X4) sebesar 3,227 dengan nilai signifikan untuk masing-masing
variabel independen (X;) (0,008), (X5) (0,000), (X5) (0,000) dan (X4) (0,002), Sedangkan
untuk nilai ty,ne pada tabel statistik distribusi t dengan level of test o = 5% dan dfj= (k-1) = 4 dan
df; = (n-k-1) = 65 sebesar 1,997. Berdasarkan kriteria bahwa jika nilai thitung'teabel yakni (Xi)
(2,755 51,997), (X2) (3,901 >1,997), (X5) (4,156 > 1997), dan (X4) (3,227 > 1,997)dapat
disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan(X;), Disiplin Kerja (X;) Etos Kerja(Xs) dan
Lingkungan Kerja (X4), berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina Labuhanbatu.

Uji Simultan (Uji F)

Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak digunakan uji F.
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara serentak atau bersama-sama variabel
bebasyaitu Kepemimpinan (X;),Disiplin Kerja (X5), Etos Kerja (X3) dan Lingkungan Kerja
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(X4), secara simultan terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y). Mencari nilai
Fhitung dengan menggunakan Tabel4 ANOVA dari hasil pengolahan SPSS sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Simultan(Uji F)

ANOVA?
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Model 1 q 5
1 Regression 229.653 4 57413 17.852 000"
Residual 209.047 65 3.216
Total 438.700 69

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Etos Kerja,Lingkungan
Kerja

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Berdasarkan Tabel 4.16 menunjukkan bahwa hasil uji F sebesar 17,852dengan tingkat
signifikan sebesar 0.000 sedangkan nilai F,e pada tabel statistik distribusi t dengan level of
test o = 5% dan dfi= (k-1) = 4 dan df; = (n-k-1) = 65 sebesar 2,513. Jika dibandingkan nilai Fpicung
(17,852) > Fupea(2,513) maka disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel,
Kepemimpinan(X;), Disiplin Kerja(X,), Etos Kerja (X3) dan Lingkungan Kerja (Xy),
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) Perusahaan Umum
Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina Labuhanbatu.

Pembahasan
1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil hipotesis penelitian diperoleh bahwa variabel Kepemimpinan (X;) memiliki
nilai thiung sebesar 2.755, dengan nilai signifikan (0,008), Sedangkan untuk nilai ti. pada
tabel statistik distribusi t dengan level of test a = 5% dan dfj= (k-1) = 4 dan df; = (n-k-1) = 65
sebesar 1997. Berdasarkan kriteria bahwa jika nilai thiung >tebe yakni (2.755>1,997)dapat
disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y) Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina
Labuhanbatu pada a = 5%.

Hasil penelitian ini mendukung teori sebelumnya yang dikemukakan oleh Sugianto
(2017) bahwa ketahanan organisasi sangat ditentukan oleh faktor kepemimpinan yang
sangat penting dalam membangun sebuah bisnis terutama start up bisnis adalah peran
seorang pemimpin yang mampu membawa bisnis mencapai visi dan misi yang ditetapkan.
Hal ini dikarenakan dalam melaksanakan semua kegiatan organisasi untuk mencapai misi
dan tujuannya sangat tergantung kepada cara kepemimpinan seseorang yang mempunyai
peran sangat penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, karena kepemimpinan yang
efektif memberikan pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai
tujuan-tujuan organisasi.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan PenelitianWijaya, (2020) dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan,Disiplin Kerja
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dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di RSU Dr.GL.Tobing Deli Serdang
Sumatera Utara”. Berdasarkan hasil pengujian secara persial pengaruh antara
kepemimpinan,disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai menunjukkan
thitung lebih besar dari ttabel.Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima Ho
ditolak Berdasarkan hasil pengujian nilai menunjukkan Fhitung lebih besar dari
Ftabel,artinya Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan antara
kepemimpinan,disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap nilai pegawai.Nilai R-Square
variabel Y (kinerja pegawai) dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan(X;), disiplin kerja
(Xy), lingkungan kerja(Xs),terhadap kinerja pegawai(Y), dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil hipotesis penelitian diperoleh bahwa nilai thjusg untuk Disiplin Kerja (X,)
sebesar 3.901 dengan nilai signifikan (0,000), Sedangkan untuk nilai ty,. pada tabel statistik
distribusi t dengan level of test o = 5% dan dfj= (k-1) = 4 dan df; = (n-k-1) = 65 sebesar 1,997.
Berdasarkan kriteria bahwa jika nilai tpiung >teabe yakni(3.9011,997), dapat disimpulkan
bahwa variabel Disiplin Kerja (X,), berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina Labuhanbatu
pada a = 5%.

Hasil penelitian ini mendukung teori sebelumnya yang dikemukakan olehSutrisno
(2012:87) Disiplin kerja adalah sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan organisasi
yang ada dalam diri pegawai yang menyebakan ia dapat menyesuaikan diri dengan sukarela
pada peraturan dan ketetapan organisasi.Secara umum disiplin adalah taat kepada hukum
dan peraturan yang berlaku. Disiplin juga berkaitan erat dengan sangsi yang perlu dijatuhkan
kepada pihak yang melanggar. Dalam hal seorang karyawan melaggar peraturan yang berlaku
dalam organisasi, maka karyawan yang bersangkutan harus sanggup menerima hukuman
yang telah disepakati. Sedangkan disiplin kerja sendiri merupakan sesuatu yang dibutuhkan
oleh manusia. Kebutuhan itu bisa bermacam-macam, berkembang dan berubah,bahkan tidak
disadari oleh pelakunya. Dalam pandangan paling modern mengenai disiplin kerja, dikatakan
bahwa disiplin kerja merupakan bagian yang paling mendasar atau esensial dari manusia.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan PenelitianAgustin, (2019), dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan, Disiplin dan
Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV Talita Group Kejapanan Pasuruan”.
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini diperoleh bahwa Kepemimpinan (X;), Disiplin
(X3), Penempatan Kerja (X3) memiliki efek simultan terhadap kinerja karyawan dengan sig F
0,00 dan kurang dari 0,05, dan memiliki efek parsial terhadap kinerja setiap karyawan.
Variabel Kepemimpinan dengan t sig 0,05, Variabel Disiplin dengan t sig 0,000, Variabel
Penempatan Kerja dengan t sig 0,042 dan kurang dari 0,05. Sementara hasil dominan tes
berdasarkan nilai Standardized Coefficients Beta (B) masing-masing variabel Kepemimpinan
(0,358), Disiplin (0,690), dan Penempatan Kerja (0,241). Maka variabel Disiplin berpengaruh
dominan terhadap kinerja karyawan CV. Talita Group Pasuruan.

3. Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil hipotesis penelitian diperoleh bahwa nilai tpung untuk Etos Kerja (X3) sebesar
4156 dengan nilai signifikan (0,000), Sedangkan untuk nilai tene pada tabel statistik
distribusi t dengan level of test o = 5% dan dfj= (k-1) = 4 dan df; = (n-k-1) = 65 sebesar 1,997.
Berdasarkan kriteria bahwa jika nilai thiung >tebe yakni(4.156>1,997), dapat disimpulkan
bahwa variabel Etos Kerja (X3), berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
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Karyawan (Y) Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina Labuhanbatu
pada a = 5%.

Hasil penelitian ini mendukung teori sebelumnya yang dikemukakan oleh Khasanah
(2004) bahawa Etos kerja yang tinggi seyogyanya dimiliki setiap pegawai atau pemimpin di
suatu lembaga, ini sangat membutuhkan kerja keras dan komitmen yang tinggi dari setiap
pegawai, kalau tidak organisasi akan sulit berkembang, dan memenangkan persaingan dalam
merebut pangsa pasarnya. Etos berasal dari bahasa yunani ethos yakni karakter, cara hidup,
kebiasaan seseorang, motivasi atau tujuan moral seseorang serta pandangan dunia mereka,
yakni gambaran, cara bertindak ataupun gagasan yang paling komprehensif mengenai
tatanan. Dengan kata lain etos adalah aspek evaluatif sebagai sikap mendasar terhadap diri
dan dunia mereka yang direfleksikan dalam kehidupannya.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya salah satunya adalah penelitian yang

dilakukanoleh Hardiansyah, (2017),dengan judul “PengaruhEtos Kerja dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Kota Magelang”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Etos kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Magelang. Hal ini dibuktikan dengan koefisien beta
sebesar (B) sebesar 0,256; p=0,000; dan AR2 sebesar 4,1%. Ddisiplin kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum Kota Magelang. Hal ini dibuktikan
dengan koefisien beta sebesar (B) 0,210 dan p=0,004, dan AR2 sebesar 2,7%. Etos kerja dan
Disiplin kerja berpengaruh positif secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pekerjaan Umum Kota Magelang. Hal ini dibuktikan dengan koefisien beta (B) pada variabel
etos kerja sebesar 0,234 dan p-=0,001; dan koefisien beta (B) pada variabel disiplin kerja
sebesar 0,181 dan p=0,009; AR2 sebesar 6,2%.

4. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil hipotesis penelitian diperoleh bahwa nilai thitung untuk Lingkungan Kerja (X4)
sebesar 3.227 dengan nilai signifikan (0,002), Sedangkan untuk nilai tene pada tabel statistik
distribusi t dengan level of test o = 5% dan dfi= (k-1) = 4 dan df; = (n-k-1) = 65 sebesar 1,997.
Berdasarkan kriteria bahwa jika nilai thiung >teabe yakni(3.227 »1,997), dapat disimpulkan
bahwa variabel Lingkungan Kerja (X4), berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina Labuhanbatu
pada a = 5%.

Hasil penelitian ini mendukung teori sebelumnya yang dikemukakan oleh Wahyudi
(2012) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para
pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang
dibebankan.Lingkungan kerja adalah faktor-faktor diluar manusia baik fisik maupun non
fisik dalam suatu organisasi.Antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja terdapat
hubungan yang positif, dan lingkungan kerja mempengaruhi produktifitaskerja suatu
organisasi. Pembentukan lingkungan kerja yang terkait dengan kemampuan manusia dan
produktifitas kerja dipengaruhi oleh faktor fisik, kimia, biologis, fisiologis, mental, dan sosial
ekonomi.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan olehMegawati (2020) dengan judul penelitian “ Pengaruh Etos Kerja dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Pegadaian Cabang Pembantu
Sungguminasa”. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Etos Kerja dan Lingkungan
Kerja secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Sungguminasa. Penelitian ini
menyarankan agar karyawan mampu lebih mengupayakan bagaimana pimpinan atau atasan
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dapat penerapan pemberian semangat agar etos kerja karyawan meningkat dan lingkungan
kerja yang baik yang lebih sesuai dengan kondisi yang ada sehingga mampu meningkatkan
produktivitas dan kinerja.

5. PengaruhKepemimpinan, Disiplin Kerja, Etos Kerjadan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hasil uji F sebesar 20,345dengan tingkat
signifikan sebesar 0.000 sedangkan nilai Fepel pada tabel statistik distribusi t dengan level of
test o = 5% dan dfj= (k-1) = 4 dan df, = (n-k-1) = 65 sebesar 2,513. Jika dibandingkan nilai Fpicung
(17,852) > Frahel(2,513) maka disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabelKepemimpinan
(Xy), Disiplin Kerja (X,), Etos Kerja (X3) dan Lingkungan Kerja (X4) berpangaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM)
Tirta Bina Labuhanbatu.

Hasil penelitian ini mendukung teori sebelumnya yang dikemukakan olehRivai &
Sagala, (2009:604) menyebutkan bahwa kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh
atas perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang
dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber
daya yang dimiliki. Organisasi yang berhasil dan efektif merupakan organisasi yang ditopang
oleh kinerja sumber daya manusia yang baik. Kinerja organisasi dengan kinerja sumber daya
manusia atau pegawai/individu terdapat. kesesuaian. Semakin tinggi kinerja pegawai, maka
semakin tinggi pula kinerja organisasi, demikian pula sebaliknya.

Oleh sebab itu, pentingnya peranan sumber daya manusia bagi setiap organisasi
diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan, untuk itu sumber daya manusia perlu
memiliki skill atau keterampilan yang handal dalam menangani setiap pekerjaan, sebab
dengan adanya skill yang handal maka secara langsung dapat meningkatkan kinerja
karyawan.

KESIMPULAN dan SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dirumuskan penulis berdasarkan perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Secara parsialKepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadapKinerja
Karyawan (Y) pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina
Labuhanbatu dengan nilai thitung sebesar 2.755>ttabel1,997.

2. Secara parsialDisiplin Kerja (X2) berpengaruhpositif dan signifikanterhadapKinerja
Karyawan (Y) padaPerusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina
Labuhanbatu dengan nilai thitung sebesar 3.90Dttabell,997.

3. Secara parsialEtos Kerja (X3) berpengaruhpositif dan signifikanterhadapKinerja
Karyawan (Y) padaPerusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina
Labuhanbatu dengan nilai thitung sebesar 4.156>ttabell,997.

4. Secara parsialLingkungan Kerja (X4) berpengaruhpositif dan
signifikanterhadapKinerja Karyawan (Y) padaPerusahaan Umum Daerah Air Minum
(PUDAM) Tirta Bina Labuhanbatu dengan nilai thitung sebesar 3.227>ttabell,997.

5. Secara simultan Kepemimpinan (X1), Disiplin Kerja (X2), Etos Kerja (X3)dan
Lingkungan Kerja (X4) secara bersama-samaberpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) padaPerusahaan Umum Daerah Air Minum
(PUDAM) Tirta Bina Labuhanbatu dengan niai Fhitung sebesar Fhitung (17,852) >
Ftabel (2,513).
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Saran
Dalam penelitian ini, penulis memberikan saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan
antara lain:

l. Perusahaan ~ Umum  Daerah  Air Minum  (PUDAM) Tirta  Bina
Labuhanbatudiharapakan dapat lebih meningkatkan Kepemimpinan, Disiplin Kerja,
Etos Kerja para karyawan dengan menciptakan Lingkungan Kerja yang nyaman agar
kinerja karyawan semakin optimal dan pencapaian tujuan perusahaan tercapai
dengan baik.

2. Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PUDAM) Tirta Bina Labuhanbatudiharapkan
dapat meningkatkan Kinerja Karyawandengan optimal agar visi dan misi perusahaan
dapat tercapai dengan baik.

3. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
menggunakan variabel yang berbeda seperti menambah variabel Profesionalisme
dalam menjawab kesenjangan penelitian.
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